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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 


CV. Arya Duta Knitting Garment atau lebih dikenal dengan nama CV. Arya Duta merupakan suatu bentuk perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan sweater rajut.


Pendiriannya berawal dari perusahaan perorangan yang kemudian mengalami kemajuan dan berkembang menjadi sebuah komanditer. CV. Arya Duta didirikan oleh Bapak Savero Hernando pada tanggal 12 Desember 1989 berdasarkan akte notaris oleh Liliana Nugraha, SH dengan akte Nomor 19 di Bandung yang kemudian disahkan oleh Departemen Kehakiman No. 940 tertanggal 16 Desember 1989.

2.2
 Struktur Organisasi 

 Mengingat kemampuan seseorang terbatas maka diadakan pembagian tugas dan tanggung jawab dengan adanya pendelegasian wewenang pembagian ini diharapkan untuk memperlancar dalam menjalankan perusahaan,untuk menjalankan fungsi-fungsi yang ada di perusahaan.


CV Arya Duta dalam pengorganisasiannya menerapkan hal-hal sebagai berikut : 

1) Hubungan antara atasan dan bawahan masih bersifat langsung melalui garis     wewenang.

2) Pimpinan dengan karyawan saling mengenal dan dapat terhubung setiap hari kerja.

3) Masing-masing kepala unit mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh disamping mengerjakan tugas-tugas tambahan.

4) Pucuk pimpinan adalah pemilik perusahaan.

5) Tingkat spesialisasi cukup tinggi,dan alat-alat yang digunakan sudah cukup beraneka ragam.

Untuk lebih jelasnya dibawah ini adalah struktur organisasinya :

STRUKTUR ORGANISASI CV. ARYA DUTA
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Sumber : CV  ARYA DUTA

Gambar 2.1 Struktur organisasi CV. ARYA DUTA

2.3 
Deskripsi Jabatan

Mengingat kemampuan seseorang terbatas maka diadakan pembagian tugas dan tanggung jawab dengan adanya pendelegasian wewenang pembagian ini diharapkan untuk memperlancar dalam menjalankan perusahaan,untuk menjalankan fungsi-fungsi yang ada di perusahaan.

1.   
Direktur

Seorang direktur disini berperan sebagai pemilik perusahaan yang mempunyai tugas :

· Menentukan tujuan pelaksanaan kerja yang realistis dan menjelaskan tujuan     yang telah ditentukan organisasi.

· Menjelaskan alat-alat dan cara-cara untuk menggapai tujuan tersebut.

· Bertanggung jawab dalam pembagian tugas koordinasi.

· menentukan objektif dan standard produk.

· Pemimpin menyelenggarakan perusahaan.


Umum dan personalia


 Pada prinsipnya bagian ini mempunyai tugas yang berbeda, tetapi dalam perusahaan tugas ini ditangani oleh satu orang karena dianggap bukan pekerjaan yang rutin.

· Bagian umum mempunyai tugas :


Sebagai seksi humas dalam hubunghan perusahaan dengan masyarakat ,instansi pemerintah , dinas sosial dan tugas sejenis lainnya.

· Bagian personalia mempunyai tugas :

· pengadaan dan pengembangan tenaga kerja

· penilaian prestasi kerja masih dipegang oleh direktur, bagian ini hanya bertugas menangani karyawan dalam hal administrasi.

2.   
Sekertaris 


Tugasnya adalah :

· penerimaan dan pengelolaan administrasi kantor secara keseluruhan.

· Menangani komunikasi dan informasi perusahaan baik dari luar kedalam perusahaan.

3. 

Bagian Accounting dan Financial


Tugas bagian ini dalam hal pembukuan keuangan perusahaan secara lengkap dalam tugasnya dibantu tiga sub-bagian yaitu :

· Sie bidang stock biaya

· Sie. Bidang. Pajak

· Sie. Bidang hutang piutang dan bank

4. 

Bagian eksport dan shipping


Tugas dari bagian ini adalah :

· Menangani prosedur ekspor secara menyeluruh 

· Menangani dokumen-dokumen yang berkenaan dengan keperluan pemenuhan syarat ekspor

· Kasir atas pembelian barang perusahaan.

5. 

Bagian pemasaran


Tugas bagian ini adalah :

· Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pada bagian pemasaran 

· Mengarahkan dan meneliti kegiatan pada bagian pemasaran

· Merencanakan dan mengatur kegiatan pemasaran perusahaan agar dapat target perusahaan.

· Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan pmasaran 

· Melaksanakan kontrak dengan perusahaan lain

· Bertanggung jmawab pada direktur

Bagian pemasaran dibantu oleh bagian follow up dimana bagian ini mempunyai tugas sebagai berikut :

· Menguraikan surat perintah produksi (SPP) yang berasal dari bayer atau pembeli.

· Menangani mengenai kebutuhan-kebutuhan berdasarkan SPP tersebut.

· Melaksanakan Purchases Order atas persetujuan Direktur.

6. 

Bagian produksi



Tugas dari bagian ini adalah :

· Sebagai tenaga teknis dalam kegiatan produksi perusahaan mengawasi dan bertanggung jawab atas proses produksimengenai produk-produk yang di hasilkan harus sesuai dengan pesanan.



Dalam tugasnya dibantu oleh beberapa bagian , yaitu :

· Bagian gudang 

Bertugas mendata dan melayani permintaan barang untuk keperluan produksi, disamping melayani permintaan bertahap terhadap barang produksi yang sedang berjalan.

· Bagian rajut

Bertugas dalam  proses rajut benang bahan baku menjadi bentuk rajutan sesuai ukuran dan model yang telah ditentukan. 

· Bagian lingking

Merupakan lanjutan dari proses rajutan yang bertugas dalam pengerjaan dan penelitian atas lingkingan hasil rajut.

· Bagian quality control (QC)

Bertugas dalam mengontrol kualitas terhadap hasil rajutan, lingking maupun obras, juga bertanggung jawab atas kelanjutan proses menuju ke bagian finishing.

· Bagian packing dan finishing

Bertugas dalam penelitian akhir atas proses produksi yang telah berlangsung bila standard telah memenuhi maka bagian ini mengatur barang pada kemasan yang sesuai.

2.4 
Aspek Kegiatan Perusahaan 

Pada saat ini CV. Arya Duta hanya menghasilkan produk berupa sweater rajut. Dalam melakukan produksinya CV. Arya Duta hanya didasarkan pada pesanan saja, dengan demikian bahwa produksi ada bila ada order dari pemesan.

Karena hal tersebut, maka CV. Arya Duta tidak mempunyai jadwal produksi yang tetap. Selain dari pada itu CV. Arya Duta tidak menjual barang-barangnya langsung ke konsumen (pemakai) melainkan kepada agen atau pembeli lainnya yang akan dijual kembali.

Secara garis besar system penjualan CV. Arya Duta pada saat ini dilakukan dengan tiga cara yaitu :

1. Order


Pesanan dilakukan kepada perusahaan dan dilakukan produksi sesuai dengan permitaan. Tidak semua pesanan diterima akan tetapi diseleksi berdasarkan prioritas.

a.    Hubungan yang rutin 


Bila pesanan mempunyai peluang untuk dilakukan secara rutin, atau dilakukan kontrak (misalnya selama 6 bulan) dengan setiap bulan dilakukan pengiriman tetap, besar kemungkinan pesanan tersebut diterima.

b.    Hubungan yang periodic


   Bila pesanan dilakukan secara periodik (missal pengiriman per-3 bulan), maka besar kemungkinan pesanan tersebut diterima.

c. First in First Serve

Setelah prioritas diatas, maka prioritas selanjutnya pesanan yang diterima adalah yang pertama datang. Bila suatu pesanan telah giterima, maka pesanan itu tetap dikerjakan walaupun ada pesanan yang lebih menguntungkan yang datang kemudian.

d. Hubungan yang baik 

Walaupun perusahaan telah mempunyai pesanan untuk dikerjakan, namun bila pelanggan mempunyai hubungan yang baik kemungkinan pesanan diterima. Namun bila sedang sibuk disub-kontrakan.

2. Sub-kontrak (Makloon)


Pesanan ini biasanya dilakukan secara dadakan. Penerimaan atau penolakan pesanan ini relatif singkat. Lebih kurang 4 sampai 7 hari sudah dapat diambil keputusan. 

Dalam pesanan ini, pemberi pekerjaan sub-kontrak memberikan klasifikasi produk, cara pengerjaan sama seperti perhitungan yang telah mereka lakukan.

3. Ekspor 

Untuk sweater yang diekspor, minimal sudah harus dipesan tiga bulan sebelumnya.

Dalam perkembangannya CV. Arya Duta lebih memfokuskan perhatian pada pesanan untuk ekspor disamping untuk local tapi lingkupnya kecil.
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